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This research aims to know the influence of using practical guide video media to increase students’ 
science achievement on organization life materials of the class VII students of Gembala Baik 
Pontianak. The method used in the study is Quasi Experiment with pretest-posttest control group 
design. The population is the class VII students of Gembala Baik Pontianak sample VIIB  as 
experimental class and VIIA control class. The result of research shows average posttest 
experimental class is 80,13, while the average posttest control class is 73,47. Based on the U 
Mann-Whitney test with significance level α = 5% indicated there were differences between 
students that taught by using practical guide video media with students taught by using 
conventional media. The value of effect size is 1,03 with high category it means practical guide 
video media gave effect on students learning outcomes. 
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Berdasarkan pengamatan dan 
wawancara peneliti dengan guru IPA 
dan peneliti di kelas VII SMP Gembala 
Baik Pontianak, guru telah menerapkan 
praktikum dalam pembelajaran IPA, 
namun  pelaksanaan praktikum 
mengalami beberapa hambatan. 
Hambatan utama yang sering terjadi, 
yaitu peserta didik mengalami kesulitan 
memahami prosedur kerja dalam 
panduan praktikum. Hambatan ini juga 
terjadi pada praktikum pengamatan sel 
tumbuhan dan hewan dalam materi 
organisasi kehidupan yang merupakan 
cukup sulit karena materi yang tersaji 
pada buku-buku paket cenderung 
abstrak,sedangkan perkembangan 
mental peserta didik SMP berada pada 
fase transisi dari kongkrit ke 
formal/abstrak (Depdiknas, 2006: 6).  
Kegiatan praktikum merupakan 
kegiatan yang tidak terpisahkan dalam 
pembelajaran IPA, sehingga IPA disebut 
experimental science. Kurikulum 2013 
pada saat ini mengisyaratkan bahwa 
pembelajaran IPA merupakan pembelajaran 
penemuan sebuah konsep. Oleh karena itu, 
pembelajaran IPA lebih menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara 
langsung melalui pengunaan dan 
pengembangan proses, terutama praktikum. 
Praktikum merupakan metode dalam 
pembelajaran dengan mempraktikkan 
langsung atau membuktikan suatu konsep 
materi yang dipelajari. Praktikum 
merupakan wujud pemahaman dari 
learning by doing. Berdasarkan 
pemahaman teori belajar konstruktivistik, 
para ahli konstruktivistik meyakini bahwa 
belajar berlangsung paling efektif ketika 
peserta didik terlibat dalam tugas autentik 
yang mengaitkan konteks bermakna, yaitu 
belajar dengan melakukan (learning by 
doing) (Smaldino, et. al., 2012 : 14). Pada 
kegiatan praktikum terjadi penerapan 
keterampilan proses sains sekaligus 
pengembangan sikap ilmiah yang 
mendukung proses perolehan pengetahuan 
dalam diri peserta didik sehingga dapat 





Hambatan peserta didik dalam 
memahami prosedur kerja dalam 
panduan praktikum memerlukan 
bimbingan praktikum yang baik agar 
setiap langkah praktikum dapat 
dipahami peserta didik. Bimbingan 
praktikum pengamatan sel tumbuhan 
dan hewan di SMP Gembala Baik 
selama ini  menggunakan media 
konvensional berupa buku panduan 
praktikum IPA yang berisi panduan 
prosedur kerja yang dilakukan peserta 
didik. Panduan tersebut menuntut 
peserta didik memahami kalimat dalam 
prosedur kerja, pada kenyataannya tidak 
semua peserta didik mampu memahami 
kalimat dalam prosedur kerja praktikum. 
Akibatnya banyak peserta didik bertanya 
mengenai pemahaman prosedur kerja 
praktikum, sehingga waktu yang 
diperlukan pada tahap persiapan lebih 
lama, akibatnya kegiatan praktikum 
menjadi tidak efektif. Hal ini berdampak 
terhadap hasil belajar yang belum 
optimal, terlihat dari nilai rata – rata 
ulangan harian materi organisasi 
kehidupan yang berada di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 65, sedangkan KKM IPA adalah 
75. Hasil belajar dapat berupa perubahan 
dalam aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotorik. Hasil belajar merupakan 
salah satu indikator yang menunjukkan 
suatu tujuan pembelajaran telah tercapai 
atau tidak.  
Bimbingan  praktikum sebaiknya 
memanfaatkan media agar dapat 
mempermudah guru dan dan peserta 
didik. Media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi 
dalam proses belajar mengajar sehingga 
dapat merangsang perhatian dan minat 
peserta didik dalam belajar (Arsyad, 
2014: 10). Media memiliki berbagai 
jenis sesuai dengan fungsinya, 
pembagian media salah satunya menurut 
Asyhar (2011 : 44 -45), yaitu media 
visual, media audio, media audio – 
visual dan multimedia. 
Untuk mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan praktikum peneliti 
berinisiatif menggunakan media jenis 
video dalam bimbingan praktikum. Media 
video merupakan bagian dari jenis media 
audio visual yang berisi unsur suara dan 
unsur gambar. Jenis  media ini cocok untuk 
berbagai media pembelajaran, seperti kelas, 
kelompok kecil, bahkan satu peserta didik 
seorang diri sekalipun. Salah satu kelebihan 
media video, yaitu dapat menunjukkan cara 
penggunaan alat atau langkah kerja suatu 
kegiatan, begitu juga dalam praktikum. 
Pemanfaatan media video telah dilakukan 
dalam beberapa penelitian dan penelitian 
tersebut telah membuktikan bahwa media 
video membantu peserta didik dalam 
memahami materi ajar dan pemahaman 
mengenai prosedur tertentu termasuk 
langkah – langkah praktikum. Hasil 
penelitian Erniwati, Eso dan Rahmia 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
praktikum berbasis video dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa 
SMPN 5 Kendari, terlihat dari skor rata – 
rata gain hasil belajar siswa kelas 
eksperimen 0,40 dan skor rata – rata gain 
hasil belajar siswa kelas kontrol 0,24 (2014 
: 269 – 273). 
Penggunaan media video dalam 
kegiatan bimbingan praktikum diharapkan 
memberikan pengaruh yang positif pada 
pemahaman langkah kerja dan kinerja  
praktikum dan pada akhirnya 
meningkatkan hasil belajar materi 
organisasi kehidupan. Selain itu, pemilihan 
media video diharapkan  memberikan 
media yang tepat berdasarkan karakteristik 
materi organisasi kehidupan yang bersifat 
abstrak, sarana di sekolah yang memadai, 
dan waktu yang lebih singkat serta 
karakteristik peserta didik di SMP Gembala 
Baik yang pada umumnya memiliki sikap 
ingin tahu dan memiliki motivasi untuk 
belajar hal baru.  Berdasarkan uraian di atas  
penelitian pengaruh media video dalam 
bimbingan praktikum terhadap hasil belajar 
IPA khususnya materi organisasi 




Metode penelitian yang digunakan 
adalah Quasi experimental design dengan 
menggunakan rancangan pretest-posttest 





116). Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VII SMP 
Gembala Baik Pontianak tahun ajaran 
2016/2017 yang berjumlah 219 orang. 
Sampel dalam penelitian ini seluruh 
siswa di kelas VIIA dan VIIB  yang 
berjumlah 72 orang. Kelas VIIB sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VIIA sebagai 
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini teknik pengukuran 
berupa tes (pretest dan posttest) 
berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 
soal. Teknik observasi berupa lembar 
observasi dan teknik dokumentasi. 
Instrument yang digunakan berupa 
Rancangan Perencanaan Pembelajaran 
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 
soal tes yang telah divalidasi. 
Hasil pretest dianalisis 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
nilai rata-rata (mean), uji normalitas 
menggunakan Shapiro Wilk, uji 
homogenitas menggunakan uji Levene 
dan dilanjutkan dengan uji U Mann-
Whitney karena data tidak berdistribusi 
normal. Sedangkan hasil posttest 
dianalisis menggunakan rumus sebagai 
berikut: nilai rata-rata (mean), uji 
normalitas menggunakan Shapiro Wilk, 
uji homogenitas menggunakan uji 
Levene, karena data tidak berdistribusi 
normal dilakukan uji U Mann-Whitney 
dan dilanjutkan dengan menghitung 
effect size. 
Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap, yaitu 1) Tahap 
Perencanaan, 2) Tahap penelitian, 3) 
Tahap setelah penelitian. 
1. Tahap perencanaan (sebelum 
penelitian) 
Langkah – langkah yang 
dilakukan sebelum penelitian adalah 
sebagai berikut : 
a. Merumuskan permasalahan dalam 
penelitian. 
b. Mencari sumber literatur yang 
sesuai dengan penelitian. 
c. Menyusun proposal penelitian. 
d. Menyusun dan membuat 
instrumen berupa video 
bimbingan praktikum sel 
tumbuhan dan hewan, serta rubrik 
pretest dan postest. 
e. Melakukan validasi instrumen 
penelitian. 
f. Mencari lokasi penelitian sesuai 
dengan tujuan yang akan dilakukan. 
g. Melakukan uji coba instrumen 
penelitian. 
h. Membuat perizinan penelitian 
dengan sekolah yang akan dijadikan 
lokasi penelitian. 
i. Mempersiapkan instrumen dan 
peralatan laboratorium yang akan 
digunakan dalam penelitian. 
2. Tahapan penelitian 
Langkah–langkah yang dilakukan 
selama penelitian diawali dengan 
mengelompokkan peserta didik. Peserta 
didik yang digunakan sebagai subyek 
penelitian adalah siswa kelas VII yang 
terdiri dari 6 kelas. Penetapan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 
dengan pengundian, masing – masing satu 
kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.  
a. Kelas Eksperimen 
1)  Pertemuan pertama pretest 
dilaksanakan selama 2 jam 
pelajaran (80 menit). 
2)  Pertemuan kedua peserta didik pada 
kelas eksperimen dibagi menjadi 7 
kelompok yang masing – masing 
terdiri 5  - 6 peserta didik.  
3) Sebelum melaksanakan praktikum, 
peserta didik menyaksikan video 
bimbingan praktikum sel tumbuhan 
dan hewan dengan menggunakan 
LCD projector selama kurang lebih 
6 menit 9 detik. 
4)  Untuk menyelesaikan kegiatan 
praktikum, peserta didik diberi 
waktu 50 menit. 
5)  Setelah kegiatan praktikum, peserta 
didik berdiskusi dan bersama – 
sama menarik kesimpulan hasil 
praktikum selama 20 menit. 
6)  Pertemuan ketiga postest 
dilaksanakan selama 2 jam 
pelajaran (80 menit). 
b. Kelas Kontrol 
1)  Pertemuan pertama pretest 
dilaksanakan selama 2 jam pelajaran 
(80 menit). 
2)  Pertemuan kedua peserta didik pada 





kelompok yang masing – masing 
terdiri 5  - 6 peserta didik.  
3) Sebelum melaksanakan 
praktikum, peserta didik 
memperhatikan pengarahan 
panduan dari buku pedoman 
praktikum selama 10 menit. 
4) Untuk menyelesaikan kegiatan 
praktikum, peserta didik diberi 
waktu 50 menit. 
5) Setelah kegiatan praktikum, 
peserta didik berdiskusi dan 
bersama – sama menarik 
kesimpulan hasil praktikum 
selama 20 menit. 
6) Pertemuan ketiga postest 
dilaksanakan selama 2 jam 
pelajaran (80 menit). 
3. Tahap setelah penelitian 
Tahapan ketiga merupakan langkah 
terakhir. Setelah memperoleh data hasil 
pretest dan postest peserta didik 
dilakukan analisis data dan penyajian 
data, serta pembahasan mengenai 
pengaruh media video bimbingan 
praktikum terhadap hasil belajar. 
 




1). Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
  Hasil penelitian diperoleh data 
pretest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 









1 Eksperimen 36 100 20 85 62,36 
2 Kontrol  36 100 25 80 59,16 
 
Berdasarkan tabel hasil pretest, 
nilai minimum kelas kontrol yaitu 25 
dan nilai minimum kelas eksperimen 20. 
Nilai minimum pretest kedua kelas tidak 
jauh berbeda. Nilai maksimum pada 
kelas kontrol dan eksperimen juga tidak 
jauh berbeda, nilai pada kelas kontrol 80 
sedangkan pada kelas eksperimen 85.  
Nilai – nilai pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen tidak jauh berbeda 
dibuktikan juga berdasarkan nilai rata – 
rata pretest, pada kelas kontrol 59,16 
sedangkan pada kelas eksperimen 62,36. 
2). Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Hasil penelitian diperoleh data 
posttest, yaitu nilai minimum  kelas 
eksperimen adalah 50  dan nilai posttest 
minimum kelas kontrol 45, sedangkan nilai 
maksimum kelas kontrol 90 dan nilai 
maksimum kelas eksperimen 100. Hasil 
perhitungan rerata posttest pada kelas 
kontrol adalah 73,47 dan pada kelas 
eksperimen 80,13. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 









1 Eksperimen 36 100 50 100 80,13 




a. Uji U Mann Whitney Pretest Kelas 





Setelah data diketahui tidak 
normal tetapi homogen, maka dapat 
diambil keputusan untuk melakukan uji 
komparatif nonparametris, yaitu uji U 
Mann Whitney. Uji hipotesis komparatif 
berguna untuk mengetahui apakah data 
berbeda signifikan atau tidak. Hasil 
analisis menunjukkan nilai signifikansi 
pada taraf kepercayaan 5%, yaitu 0,352 > 
0,05. Keputusan yang diperoleh adalah 
tolak H0, yang artinya peserta didik pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 
materi organisasi kehidupan tidak berbeda 




Tabel 3. Hasil Uji U Mann-Whitney  Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
Jenis Data Sig.(2 tailed) α Keputusan Keterangan 




b. Uji U Mann Whitney Posttest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil uji data 
normal tetapi homogen, maka 
dilakukan uji hipotesis komparatif 
dengan uji U Mann Whitney.  
 
Tabel 4. Hasil Uji U Mann Whitney  Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
Jenis Data Sig.(2 tailed) α Keputusan Keterangan 




Hasil analisis uji komparatif uji U 
Mann Whitney diperoleh 0,018 < 0,05, 
hal ini menunjukkan hasil belajar antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berbeda signifikan. Setelah dilakukan 
proses pembelajaran dengan media 
video bimbingan praktikum pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tetap 
menggunakan cara konvensional, 
menunjukkan pengaruh positif. Hal ini 
dapat dilihat dari meningkatnya nilai rerata 
posttest, yaitu 80,13 (Tabel 2). 
Uji Pengaruh (Effect Size) 
Besar pengaruh media video 
bimbingan praktikum terhadap hasil belajar 
IPA dilakukan dengan menghitung effect 
size. Hasil penghitungan effect size 
disajikan pada tabel di bawah ini. 
  
Tabel 5. Hasil Uji Pengaruh (Effect Size) 
 
Perlakuan  Effect Size Interpretasi  
Media video bimbingan praktikum 1,03 Tinggi  
 
Hasil perhitungan effect size tergolong 
dalam kategori tinggi, yaitu 1,03. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
video bimbingan praktikum memberikan 
pengaruh positif dalam meningkatkan 






1. Hasil Pretest  Peserta Didik  
Hasil pretest menunjukkan nilai rata – 





pretest 59,16  sedangkan nilai KKM IPA 
75. Hasil pretest peserta didik sebelum 
pembelajaran menggunakan media video 
bimbingan praktikum juga menunjukkan 
nilai rata – rata pretest di bawah KKM, 
yaitu 62,36.  
Rata – rata nilai pretest baik kelas 
eksperimen dan kelas  tidak jauh 
berbeda. Tidak adanya perbedaan yang 
jauh berbeda juga terlihat dari nilai 
minimum dan maksimum pretest. Nilai 
minimum kelas kontrol yaitu 25 dan 
nilai minimum kelas eksperimen 20. 
Nilai maksimum pada kelas kontrol 80 
dan nilai maksimun kelas eksperimen 85 
(Tabel 1) 
Setelah uji komparatif 
menggunakan uji U Mann Whitney 
diperoleh  0,352 > 0,05 (Tabel 3). Hal 
ini menunjukkan tidak ada perbedaan 
secara signifikan antara kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen, sehingga 
dapat disimpulkan kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen tidak mempunyai 
kemampuan awal materi organisasi 
kehidupan. 
Tidak adanya perbedaan hasil 
pretest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen ini diakibatkan karena 
peserta didik sama – sama belum 
mempelajari materi organisasi 
kehidupan. Akan tetapi, jika peserta 
didik dapat menghubungkan materi 
organisasi kehidupan dengan 
pengetahuan yang telah mereka dapat 
sebelumnya, maka peserta didik dapat 
menjawab soal tersebut sehingga lebih 
bermakna. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Ausubel (dalam Dahar, 2011 
: 95) belajar bermakna merupakan suatu 
proses dikaitkannya informasi baru pada 
konsep – konsep yang relevan yang 




2. Hasil Posttest Peserta Didik  
Hasil belajar peserta didik setelah 
pembelajaran menggunakan media 
konvensional menunjukkan peningkatan, 
jika sebelumnya nilai rata – rata pretest 
59,16 maka setelah pembelajaran 
mengalami peningkatan nilai rata – rata 
posttest menjadi 73,47. Walaupun 
mengalami peningkatan, namun nilai rata – 
rata posttest masih di bawah nilai KKM. 
Peningkatan hasil belajar disebabkan 
karena peserta didik telah menjalani proses 
pembelajaran. Hali ini sesuai dengan 
pernyataan Winataputra dkk. (2007 : 1.18) 
pembelajaran merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk menginisiasi, 
memfasilitasi dan meningkatkan intensitas 
dan kualitas belajar pada diri peserta didik.  
Peningkatan hasil posttest yang terjadi 
masih di bawah KKM dapat disebabkan 
oleh berbagai faktor baik faktor dari dalam 
peserta didik maupun dari luar peserta 
didik pada penelitian ini terutama faktor 
media pembelajaran yang kurang optimal. 
hal ini sesuai penjelasan Suryabrata (2012 : 
233) faktor yang mempengaruhi belajar 
dapat berasal dari luar peserta didik seperti 
faktor nonsosial dan sosial, faktor dari 
dalam peserta didik seperti faktor fisiologi 
dan psikologis. 
Hasil belajar peserta didik setelah 
pembelajaran menggunakan media video 
juga menunjukkan peningkatan, jika 
sebelumnya nilai rata – rata pretest 62,36 
maka setelah pembelajaran mengalami 
peningkatan menjadi 80,13. Nilai posttest 
ini di atas nilai KKM dan setelah dilakukan 
uji normalitas, uji homogenitas dan uji U 
Mann Whitney diperoleh diperoleh 0,018 < 
0,05, hal ini menunjukkan hasil belajar 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berbeda signifikan. Pengaruh signifikan 
diuji menggunakan effect size menunjukkan 
hasil 1,03 (Tabel 5) yang artinya 
penggunaan media video bimbingan 
praktikum memberikan hasil tinggi dalam 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran IPA. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
peningkatan hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran IPA materi organisasi 
kehidupan disebabkan oleh penggunaan 
media video bimbingan praktikum. 





membantu pemahaman peserta didik 
dalam melakukan langkah – langkah 
praktikum. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Smaldino dkk. (2012 : 405) 
bahwa media video pada ranah kognitif 
peserta didik mengamati reka ulang 
dramatis dari kejadian, membantu 
memperlihatkan hubungan, proses dan 
teknik. Pada ranah afektif, model peran 
dan pesan dramatis pada video bisa 
mempengaruhi sikap, sehingga dapat 
membentuk sikap personal dan sosial. 
Selanjutnya dalam ranah psikomotorik, 
video dapat menampilkan cara kerja 
sesuatu. Pada penelitian ini peran media 
video menunjukkan langkah kerja 
praktikum pengamatan sel tumbuhan 
dan hewan. 
Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan penggunaan media belajar 
yang tepat dapat memberikan pengaruh 
yang baik bagi hasil belajar peserta 
didik. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Ely (dalam Sadiman, dkk., 2012 :  85) 
pertimbangan dalam pemilihan media 
pembelajaran tidak hanya berdasarkan 
tujuan dan isinya, tetapi juga faktor – 
faktor lain seperti karakterisktik peserta 
didik, strategi belajar – mengajar, 
organisasi kelompok belajar, alokasi 
waktu, sumber dan prosedur penilaian.  
 Hasil belajar merupakan salah satu 
indikator yang menunjukkan suatu 
tujuan pembelajaran telah tercapai atau 
tidak.  Pembelajaran dengan metode 
eksperimen terutama praktikum  
membantu meningkatkan motivasi 
peserta didik, meningkatkan 
keterampilan dasar tertentu dan dapat 
menunjang pemahaman materi 
khususnya pada penelitian ini materi 
organisasi kehidupan yang merupakan 
materi paling abstrak diantara materi 
IPA  di kelas VII. Pemahaman ini 
sejalan pendapat Wisudawati dan 
Sulistyowati (2014 : 157) metode 
eksperimen bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir 
peserta didik dalam menemukan dan 
memahami suatu konsep atau teori IPA 
yang sedang dipelajari. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar peserta didik pada materi organisasi 
kehidupan menggunakan media video 
bimbingan praktikum memperoleh nilai 
rerata posttest 80,13, sedangkan hasil 
belajar peserta didik dengan media 
konvensional memperoleh rarata posttest 
73,47. Terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik antara kelas yang diajar 
menggunakan media video bimbingan 
praktikum dengan kelas yang diajar 
menggunakan media konvensional di kelas 
VII SMP Gembala Baik Pontianak 
berdasarkan uji komparatif U Mann-
Whitney diperoleh 0,018 < 0,05 dan hasil 
perhitungan effect size tergolong dalam 
kategori tinggi, yaitu 1,03. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
video bimbingan praktikum memberikan 
pengaruh positif dalam meningkatkan hasil 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan, maka disarankan untuk 
penelitian lanjutan diharapkan untuk 
meneliti efektivitas penggunaan media 
video dalam pembelajaran dengan metode 
praktikum. 
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